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PENGARUH KREATIVITAS  TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR
MAHASISWA TEKNIK ARSITEKTUR UNIVERSITAS RIAU (UNRI)

Sinda Putri Limar Sundari

(158110025)

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Abstrak

Kemandirian belajar menjadi hal yang sangat penting untuk mengembangkan
kemampuannya secara optimal. Mahasiswa dapat belajar dengan mandiri tidak
hanya pada saat tatap muka dengan dosen, tetapi mahasiswa juga harus
melaksanakan tugas-tugas terstruktur dan mandiri yang harus dikerjakan diluar
jam tatap muka tanpa pengawasan dosen. Oleh sebab itu, faktor kemandirian
belajar menjadi hal yang sangat penting bagi mahasiswa teknik arsitektur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap
kemandirian belajar mahasiswa Teknik Arsitektur Universitas Riau. Sampel pada
penelitian ini adalah 150 mahasiswa UNRI. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuantitatif dengan bantuan SPSS 17.0 for windows dan
menggunakan teknik statistik analisislikorelasi pearsonliproduct moment. Hasil
analisislistatistik menunjukkanlikorelasi sebesar -0,893 denganlinilai signifikan
sebesarli0,000 (p˂0,05). Hallitersebut menunjukkanlibahwa terdapatlipengaruh
signifikan denganliarah yanglinegatif antaralikemandirian belajar danlidengan
kreativitas mahasiswaliteknik arsitekturliUniversitas Riau. Artinya, kreativitas
sangat mempengaruhi kemandirian belajar mahasiswa teknik arsitek, ketiadaan
kreativitas pada mahasiswa dapat menghambat kemandirian belajar mahasiswa
tersebut. Sumbangan efektif variabel kreativitas terhadap kemandirian belajar
sebesar 16,9% sedangkan sisanya 83,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci: Kreativitas, Kemandirian Belajar, Mahasiswa dimiringkan
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THE EFFECT OF CREATIVITY ON LEARNING INDEPENDENCY OF
ARCHITECTURE ENGINEERING STUDENTS OF UNIVERSITY RIAU

(UNRI)

Sinda Putri Limar Sundari

(158110025)

FAKULTY OF PSYCHOLOGY

ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

Abstract

Learning independency becomes a very important thing to develop an ability
optimally. The students can learn independently not only during face to to face
meeting with the lecturer, but also doing the structured and independent
assignment which must be done outside the face to face meeting without any
supervision from the lecturer. Therefore, learning independency factor becomes a
very important thing for students of Architecture Engineering. This research aims
to know the effect of creativity on learning independency of Architecture
Engineering Students at Universitas Riau. The samples of this research were 150
students of UNRI. The method used in this research was quantitative with the
assistance of SPSS 17.0 for windows and using statistics technique of pearson
product moment correlation analysis. The statistics analysis results show
correlation in the amount of -0,893 with significance value in the amount of 0,000
(p<0,l05). This shows that there is significant effect with negative direction
between learning independency and creativity of Architecture Engineering
students at Universitas Riau. In other words, creativity really influences learning
independency of Architecture Engineering students, the absence of creativity on
students can inhibit their learning independency. The effective contribution of
creativity variable on learning independency is in the amount of 16,9% while the
rest 83,1% is affected by other variables.

Keyword: Creativity, Learning Independency, Students
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لتعلمارتباط الابتكار باستقلال ا
)UNRI(لدى طلاب قسم ھندسة العمارة بالجامعة الریویة 

سیندا فوتري سونداري
158110025

كلیة علم النفس
الجامعة الإسلامیة الریویة

ملخص

ا لتطریر القدرة على الوجھ الأمثل . والطالب الجامعي  استقلال التعلم صار أمرًا مھمًا جدًّ
یستطیع التعلم لیس فقط عند المقابلة بینھ وبین المحاضر في الجامعة ، بل یجب علیھ أیضًا أن 
یقوم بالواجب المنزلي المنظم وغیر المنظم ، في غیر أوقات المقابلة بینھما وبلا مراقبة 
المحاضر . فلذلك ، إن عامل التعلم المستقل صار أمرًا مھمًا جدًا بالنسبة للطالب في قسم 
ھندسة العمارة . وھذا البحث استھدف إلى معرفة ارتباط الابتكار باستقلال التعلم لدى طلاب 

فردًا من طلاب 150قسم ھندسة العمارة في الجامعة الریویة . وعینات ھذا البحث تتكون من 
معة الریویة نفسھا . والطریقة المستخدمة في ھذا البحث ھي طریقة كمیة ؛ وذلك الجا

للویندوز . وأسلوب التحلیل الإحصائي 17.0رقم )SPSS(باستخدام برنامج النظام الإحصائي 
) . ونتیجة pearson product moment(المستخدم في البحث ھو أسلوب تحلیل ارتباط بیرسون 

) . p˂0,05(0،000، بدرجة البارز : 0،893- تدل على الارتباط بتقدیر : التحلیل الإحصائي 
وھذه الحالة تدل على وجود ارتباط الابتكار ارتباطاً بارزًا سلبیاًّ باستقلال التعلم لدى طلاب 
قسم ھندسة العمارة بالجامعة الریویة . وھذا یعني أن الابتكار یؤثر جدًا في استقلال طلاب 

وانتفاء الابتكار یحول دون استقلال التعلم لدیھم . والمساھمة الفعالة من ھندسة العمارة ،
% ، والباقي من التقدیر البالغ : 16،9متغیر الابتكار في استقلال التعلم ؛ بلغ تقدیرھا : 

%  یؤثر فیھ متغیر آخر.83،1
الكلمات الرئیسة : الابتكار ، استقلال التعلم ، طالب جامعي.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan di perguruan tinggi berbeda dengan pendidikan sebelumnya, di

perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk belajar lebih aktif, kreatif baik kreatif

dalam belajar maupun berpikir, mampu mengatur waktu, mampu memecahkan

suatu permasalahan, lebih mandiri untuk menyelesaikan tugas, dan diminta untuk

berfikir dalam tataran yang lebih tinggi. Tugas akademik di perguruan tinggi bisa

saja lebih sulit dibandingkan ketika masih menjadi murid di sekolah.

Murid di sekolah biasanya dilatih hanya untuk mencari satu jawaban dari

suatu persoalan dan jawaban tersebut bersifat tunggal atau seragam sesuai yang

diinginkan guru. Dalam proses pembelajaran guru harus memiliki metode belajar

yang menarik agar murid-murid di sekolah dapat termotivasi dalam

mengembangkan potensi-potensi menjadi kemampuan yang nyata, memiliki

wawasan yang luas, memiliki pola pikir yang baik, serta dapat menuntun

muridnya menjadi mandiri. Biasanya siswa juga lebih pasif, lebih banyak

berperan sebagai penerima ilmu pengetahuan yang telah diberikan oleh guru. Oleh

karena itu, murid atau mahasiswa dalam proses pembelajaran tidak hanya dituntut

untuk dapat memahami saja tetapi dapat menguasai materi pembelajaran, dapat

mandiri dalam belajar, dan memiliki keterampilan yang dapat diterapkan.
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Menurut Willis (2012), menjelaskan kemandirian belajar sebagai

kebutuhan Individu selama mengalami proses dalam belajar, untuk menghasilkan

motif dalam proses belajar. Hal tersebut dapat menimbulkan dorongan untuk

mencari metode yang sesuai dengan kemampuan individu sendiri, melalui usaha

dan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Kurangnya kemandirian belajar

mahasiswa ini akan berdampak pada lamanya mahasiswa menyelesaikan tugas

akhir atau sekripsi dan akan merasakan ketika mahasiswa tersebut sudah tamat

kuliah, baik ketika ingin mencari pekerjaan, maupun dalam menghadapi tantangan

ditempat kerjanya.

Kemandirian belajar memberikan peran pada mahasiswa dalam

mengembangkan diri, namun mahasiswa terkadang kurang memperhatikan tempat

belajar, waktu belajar, cara belajar, manfaat belajar dan tujuan belajar yang

semestinya. Mahasiswa yang ingin mempunyai kemandirian dalam belajar harus

bisa bersikap kreatif, karena dengan mempunyai kreativitas maka seseorang itu

dapat mengembangkan ide-ide yang dimiliki sehingga mahasiswa tidak hanya

menerima apa yang diberikan oleh dosen saat belajar. Tetapi dapat

mengembangkan ilmu yang diberikan, sehingga dapat menimbulkan umpan balik

yang membangun (Elizabeth, 2004). Jika mahasiswa memiliki kreativitas yang

tinggi maka akan dapat mandiri dalam belajar.

Proseslipembelajaran diliperguruan tinggi begitulisangat berbedalidengan

pembelajaranlitingkat sekolahlmenengah, karenalimahasiswa haruslilebih mandiri

dan jugalibisa mengembangkanlisendiri strategilibelajarnya agarlidapat mencapai

keberhasilan. Mahasiswalidianggap sebagai orangliyang sudahlidewasa yang
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harus menyadariliberbagai hallitanggung jawabnyalitermasuk dalamlihal belajar.

Kemandirian belajar menjadi hal yang sangat penting untuk mengembangkan

kemampuannya secara optimal. Mahasiswa dapat belajar dengan mandiri tidak

hanya pada saat tatap muka dengan dosen, tetapi mahasiswa juga harus

melaksanakanlitugas-tugas terstrukturlidan mandiriliyang haruslidikerjakan diluar

jamlitatap mukalitanpa pengawasanlidosen. Olehlisebab itu, faktorlikemandirian

belajarlimenjadi halliyang sangatlipenting bagi paralimahasiswa teknikliarsitektur.

Pentingnyaikemandirian belajarimahasiswa tidaklihanya untuklimencapai prestasi

yanglibaik pada saat semasalikuliah, tetapilikemandirian belajarlijuga merupakan

kemampuan yanglisangat diperlukanlidalam berkompetisi. Adapun mahasiswa

teknik yang tidak mandiri dalam belajar dengan melibatkan orang lain demi

tuntasnya tugas yang diberikan dosen, sehingga sulit untuk menyelesaikan tugas

tersebut apabila tidak melibatkan orang lain.

Berdasarkan wawancara ysng dilakukan pada hari Rabu, tanggal 18 dan 20

Desember 2019 terhadap 6 (enam) subjek mahasiswa teknik arsitektur di

Universitas Riau. Subjek merasa kesulitan ketika mendapatkan tugas dari dosen,

sehingga beberapa diantara mereka memerlukan orang lain demi untuk

menyelesaikan tugas yang telah diberikan dosen, tanpa subjek sadari dengan

membayar oranglain untuk membuat tugas ini justru membuat subjek menjadi

lebih tidak mandiri. Penyebab rendahnya kualitas diri subjek dapat terjadi karena

kurangnya kemandirian belajar yang didorong oleh gairah dan semangat yang

seharusnya ada dalam diri pribadi seseorang.  Peningkatan mutu pendidikan

mahasiswa dalam dunia perkuliahan berkaitan langsung dengan mahasiswa itu
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sendiri, dimana mahasiswa tersebut berperan sebagai peserta didik. Kemandirian

belajar mahasiswa teknik arsitektur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari

mahasiswa itu sendiri salah satunya adalah kreativitas, bahwa ketiadaan

kreativitas pada mahasiswa dapat menghambat tingkat kemandirian dalam

belajarnya.

Kemandirian ditandai dengan kualitas pribadi pada seseorang seperti

penguasaan kompetensi tertentu, bertanggung jawab, kreatif dalam berpikir dan

bertindak, mampu mengendalikan dirinya dan memiliki komitmen yang kuat

dalam berbagai hal. Ketika mahasiswa memiliki kreativitas dan juga kemandirian,

maka proses pembelajaran akan lebih baik dan lebih mudah untuk dipahami

dalam diri mahasiswa (Isnaniah, 2017).

Faktanya seseorang yang tidak mempunyai kemandirian pasti tidak akan

bisa berdiri sendiri dan tidak memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi

kehidupan khususnya dalam kehidupan didunia pendidikan. Menurut Mujiman

(2007) belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh

motivasi mengenai suatu kompetensi yang dimiliki. Pada hakikatnya pendidikan

merupakan proses penyadaran akan kemampuan dan kelemahan murid maupun

mahasiswa dalam upaya mengembangkan kreativitas dan kemandirian belajar. Di

perguruan tinggi ini sesuai dengan jurusan yang diminati dan dipilih, maka

mahasiswa harus mampu menjalankan dan bisa terus lebih kreatif dan mandiri

dalam belajar, menyelesaikan pendidikan diperguruan tinggi serta mampu

berusaha untuk memperluas pengetahuan untuk menemukan ide-ide baru yang

lebih membangun. Seperti mahasiswa jurusan arsitektur yang mempelajari
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progres-progres bangunan, seni bangunan diwajibkan memiliki kemampuan yang

kreatif serta mampu mengeluarkan ide yang menarik dalam progresnya.

Menurut Munandar (dalam Mulyadi, 2017) kreativitas sebagai kemampuan

untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, asosiasi baru berdasarkan bahan atau

elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya menjadi hal yang bermanfaat.

Kreativitas merupakanliunsur kekuatanlisumber dayalikemanusiaan yangliandal

untuklimenggerakkan kemajuanlipenemuan-penemuan barulidalam bidang ilmu

pengetahuan. Kreativitas penting untuk dikembangkan, karena mahasiswa akan

mudah memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam upaya mencapai suatu

tujuan.

Kreativitas mahasiswa sangat dituntut dalam proses pembelajaran karena

dapat menciptakan situasi yang baru, tidak berulang-ulang dan menarik. Sehingga

mahasiswa akan lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran dipandang dalam

proses mental, menunjukkan pada kemampuan berpikir yang lebih menarik

dibandingkan dengan kebanyakan orang lain. Kreativitas dapat dipengaruhi oleh

kemapuan kognitif, disiplin, motivasi intrinsik, lingkungan sosial (Krisnanto,

2013).

Idealnya mahasiswa diharapkan kreatif, tetapi kenyataannya tidak semua

demikian, pada beberapa situasi mahasiswa itu menjadi tidak kreatif karena

kurangnya semangat mahasiswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan,

menemukan ide-ide baru yang membangun. Hal ini bisa saja disebabkan karena

faktor lingkungan, faktor kepribadian dan faktor berpikir, serta kurangnya

kemandirian. Kreativitas ini mempunyai peran sebagai kemampuan untuk melihat,
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menemukan, mengkolaborasikan dan membuat hal-hal baru yang biasa menjadi

sesuatu yang luar biasa, yang tentunya akan berguna bagi diri sendiri dan orang

lain. Kreativitas dalam kehidupan sehari-hari dapat dikaitkan dalam prestasi

istimewa untuk menciptakan sesuatu yang baru maupun ide baru yang tidak dapat

ditemukan oleh banyak orang (Sukarti, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriyanti (2014), yang

juga melakukan penelitian mengenai kreativitas mahasiswa program studi

pendidikan matematika dengan jumlah 92 mahawiswa. Terdapat pengaruh antara

kreativitas mahasiswa terhdap hasil belajar sebesar 46,6% dengan nilai korelasi

0,695. Pengaruh ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supardi

(2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara berpikir kreatif

terhadap prestasi belajar mahasiswa.

Fakta lain menunjukkan bahwa mahasiswalitidak memandanglipenting

pengalamanlberarsitektur diluarliperkuliahan, untuklimenunjang kreativitas desain

padalitugas kuliah. Sebagailimahasiswa masihliberanggapan bahwalikesuksesan

akademikliperkuliahan cukupliditunjang denganlimateri kuliahliyang diberikan

oleh dosen. Sudahlimenjadi keharusanlimahasiswa arsitekturlimengembangkan

potensi danlikreativitas desain, denganlicara menggalilidan juga mengeksplorasi

pengalaman berarsitektur (Marlinda, 2013).

Kebutuhan kompetensi kreatif dibidang Arsitektur membawa pada suatu

pemikiran bahwa harus ada tolak ukur yang jelas mengenai tercapai atau tidaknya

kompetensi kreatif pada mahasiswa Arsitektur. Pemetaan potensi mereka ketika

memulai studi diperguruan tinggi dalam bidang Arsitektur juga menjadi
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kebutuhan penting agar dosen dapat mengarahkan, menstimulasi dan

mengembangkan potensi-potensi kreatif tersebut secara tepat. Dapat ditarik

kesimpulan bahwa kreativitas dapat didefinisikan secara berbeda ketika berada

pada domain keilmuan yang berbeda, sehingga dapat diketahui indikator-indikator

dari kreativitas dibidang Arsitektur, (Pratitis, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fairuzah

(2015), menyatakan bahwa kreativitas mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kemandirian mahasiswa. Hasil tersebut dapat dilihat 0,320 dengan nilai

Critical Ratio sebesar 2,032 ˃ 1,96. Hal ini berarti semakin meningkat kreativitas

mahasiswa jurusan manajemen Fakultas Ekonomi UNIM, maka akan semakin

baik pula tingkat kemandirian mahasiswa dalam berwirausaha.

Mahasiswa cenderung memiliki waktu yang cukup untuk belajar atau

mengulang materi yang didapat pada saat perkuliahan, serta dapat meningkatkan

kecerdasan spiritual dalam diri mereka sendiri sehingga dapat menghasilkan ide

atau pengetahuan yang dapat mengembangkan kreativitas dalam dirinya. Oleh

karena itu mahasiswa diharapkan untuk mengembangkan serta memanfaatkan

teknologi untuk meningkatkan pengetahuan dan dapat lebih mandiri dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Fenomena umum yang terjadi pada pelajar saat ini seperti lebih banyak

menghabiskan banyak waktu hanya untuk urusan hiburan semata dibandingkan

dengan urusan akademik. Hal ini terlihat dari kebiasaan mahasiswa suka

begadang, jalan-jalan, bermain game yang mengakibatkan tidak mudah fokus

dalam menyelesaikan pekerjaan. Pada dasarnya mahasiswa saat ini kebanyakan
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hanya berfikir belajar saat dijam kuliah saja, sehingga kurangnya pengetahuan

baru untuk meningkatkan kreativitas, ataupun ide-ide baru. Jika kreativitas

mahasiswa tidak dapat ditingkatkan maka mahasiswa itu sendiri akan merasa

kesulitan untuk mandiri dalam menyelesaikan tugas kuliah (Fitri & Suharsono

(dalam Putri, 2018)).

Realitanya dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marlinda

(2013), mahasiswalitidak memandanglipenting pengalamanlidalam berarsitektur

diluarliperkuliahan, gunalimenunjang kreativitaslidesain padalitugas matakuliah.

Sebagian besar paraimahasiswa masihliberanggapan bahwalikesuksesan akademik

perkuliahan cukupliditunjang denganlimateri kuliahliyang diberikanlidosen.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan diatas, hal ini memberikan

ketertarikan tersendiri bagi penulis untuk meneliti tentang “Kreativitas dengan

Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Arsitektur”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat

mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini dengan rumusan masalah

sebagai berikut; Apakah terdapat pengaruh kreativitas dengan kemandirian belajar

pada mahasiswa Teknik Arsitektur Universitas Riau (UNRI) ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengkaji dan mengetahui Pengaruh kreativitas dan kemandirian

belajar mahasiswa Teknik Arsitektur Universitas Riau (UNRI).

D. Manfaat Penelitianli

Beberapa tujuanlidiaadakannya penelitianliini dapatlidiambil beberapa

manfaatlidari penelitianliini antaralilain sebagailiberikut:

1. ManfaatlTeoritisli

Manfaat yanglidiharapkan dalamlipenelitian kali iniliadalah untuk

menambahliwawasan danliilmu pengetahuanlibagi ilmulipsikologi.

Darilihasil penelitianliini diharapkanlidapat bermanfaatliuntuk keperluan

bagi peneliti selanjutnyalibagi siapalisaja yanglitertarik untuklimelakukan

penelitian terkait dengan Kreativitas dan Kemandirian Belajar mahasiswa.

2. Manfaat Praktis

Dapat memberikan penjelasan dan informasi yang berguna tentang

Kemandirian Belajar dengan Kreativitas Mahasiswa Arsitektur. Selain itu,

kiranya pengetahuan ini dapat membantu mahasiswa khususnya Psikologi

UIR untuk menambah pengetahuan tentang Pengaruh kreativitas terhadap

Kemandirian Belajar Pada Mahasiswa Jurusan Arsitektur.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemandirian Belajar

1. Pengertian Kemandirian Belajar

Menurut Zimmerman (dalam Mulyadi, dkk, 2017) kemandirian

belajar merupakan tindakan atau proses untuk menguasai informasi dan

keterampilan yang meliputi cara, tujuan dan persepsi mahasiswa yang

bersifat instrumental. Bandura (dalam Mulyadi, dkk, 2017) mendefinisikan

kemandirian belajar sebagai suatu keadaan dimana individu yang belajar

pengendalian aktivitas belajar sendiri, memonitor motivasi dan tujuan

akademik.

Pembelajaran yang menggunakan kemandirian belajar menghasilkan

dan mengarahkan pengalaman belajar mereka sendiri dari pada bertindak

sebagai respon atas kontrol eksternal. Mereka memiliki inisiatif sendiri

dengan menjalankan pilihan pribadi dan mengontrol cara yang diinginkan

untuk mencapai tujuan yang diinginkan untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan untuk diri sendiri Mulyadi (2017).

Menurut Slavin (2003) kemandirian belajarlimerupakan bentuk

orientasilipembelajaran yanglimenggunakan strategilipembelajaran

metakognisiliuntuk memperolehlikompetensi, pengetahuanlidan peingkatan

dirilidibidang kemampuanliyang diajarkanlisehingga ketikalimahasiswa
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menghadapilirintangan merekaliterus mencobalidan juga memiliki motivasi

agarlimengalami peningkatanliyang baiklidalam belajar.

Santrock (2007) mengatakan bahwa kemandirian belajarlimerupakan

suatulikemampuan yanglidimiliki olehliindividu untuklidapat memunculkan

atau memonitor sendiri pikiran, perasaan, dan perilaku untuk dapat

meningkatkan atau mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini berupa tujuan

akademik meningkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis

yang baik, belajar perkalian, mengajukan pertanyaan yang relevansi atau

tujuan sosioemosional (mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman

sebaya).

Zimmerman (2002) Individu disebut menggunakan kemandirian

belajar apabila memiliki strategi untuk mengaktifkan metakognisi, motivasi

dan tingkah laku dalam proses pembelajaran mereka sendiri. Mahasiswa

yang telah memiliki kemandirian dalam proses belajarnya memulai dan

mengarahkan usahanya untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan

dari pada bergantung pada orang lain dalam proses menyelesaikan

pembelajaran atau permasalahan.

Menurut Sadi dan Uyar (2013), kemandirian belajar juga mengatur

cara belajar dan sikap individu dimana didalamnya termasuk manajemen

waktu terkait dengan segala aktivitas belajar individu itu sendiri, dan juga

akan mempengaruhi ketepatan belajar untuk mencapai prestasi akademik.

Kemandirian belajar merupakan salah satu hal yang sangat berperan dalam

pencapaian tujuan pembelajaran, banyak studi telah membuktikan bahwa
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kemandirian belajar memiliki peran krusial dalam prestasi akademik dimana

semakin bagus kemampuan yang dimiliki maka individu itu sendiri akan

lebih mandiri dalam belajar (Banarjee & Kumar, 2014).

Zimmerman (2002) kemandirian belajar mampu mengatur kinerja dan

prestasi akademis, mengintegrasikan banyak hal tentang belajar efektif.

Pengetahuan, motivasi dan disiplin diri atau kemauan diri merupakan

faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar.

Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan tentang dirinya sendiri,

strategi untuk belajar dan konteks-konteks pembelajaran yang akan

digunakan.

Menurut Carver dan Scheier (Chairani & Subandi, 2010)

mendefinisikan regulasi diri sebagai upaya yang dilakukan seseorang untuk

mengatur pikiran, perasaan, dorongan dan tindakannya guna mencapai

tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini regulasi diri merupakan perantara

utama dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan pengertian dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa

kemandirian belajar merupakan suatu yang mengarah dalam bentuk

perasaan dan perencanaan serta penyesuaian untuk memperoleh tujuan

perseorangan. Pembelajaran dengan pengaturan diri yang terdiri atas

pembangkitan diri dan pemantauan diri atas pikiran, perasaan, dan perilaku

dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran.
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2. Aspek-aspek Kemandirian Belajar

Menurut Zimmerman (dalam Kristiyani, 2016) kemandirianlibelajar

terdiriliatas buah tigaliaspek umumliyang berperanlipenting dalamliproses

pembelajaran, ketigalisapek tersebutliadalah metakognitif, motivasilidan

perilaku. Adapunlipenjelasan darilisetiap aspeklitersebut antara lain yaitu;

a. Metakognitifli

Dalamlibelajar metakognitif bisalidiartikan sebagailikemampuan

mahasiswalimerencanakan, menetapkanlitujuan, mengatur, memonitor

diri dan jugalimengevaluasi dirilipada berbagilisisi selamaliproses

penerimaan. Prosesiini memungkinkanimereka untukidapat menyadari

diri, banyak mengetahuilidan menentukanlipendekatan dalamlibelajar.

Metakognitif merupakanlikesadaran individulitentang kelebihanlidan

kelemahannya dalamlibidang akademik, secaraliumum metakognitif

juga diartikan sebagailipengetahuan dan jugaliketerampilan individu

mengenai bagaimana kemampuannyalididalam menyelesaikanlitugas

untuklimengoptimalkan proseslidan hasillibelajar.

b. Motivasili

Motivasi merupakan keinginan atau dorongan individu untuk

terlibat dan berusaha komit untuk menyelesaikan tugas akademik.

Motivasi mengacu pada pilihan individu untuk terlibat dalam aktivitas

yang mendorong individu terlibat pada tugas untuk mengejar tujuan
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dalam belajar, intensitas dari usaha dan ketekunan diri terhadap

aktivitas tersebut.

c. Perilaku

Perilaku dalam kemandirian belajar merupakan upaya

mahasiswa untuk memilih, menstruktur dan menciptakan lingkungan

yang mengoptimalkan belajar. Mereka mencari nasihat, informasi dan

tempat dimana yang paling memungkinkan untuk belajar. Dalam

mengontrol perilakunya dalam belajar seperti kemampuan dalam

mengatur waktu, mengatur lingkungan fisik dan juga mampu

meningkatkan keterampilan dalam belajar.

Berdasarkan aspek-aspek diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa,

aspek kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini yang

bertujuan mengungkap perilaku yang termasuk dalam kemandirian belajar

yang dikemukakan oleh Zimmerman terdiri dari aspek metakognitif,

motivasi dan perilaku.

3. Perkembangan Kemandirian Belajar

Zimmerman (1989) memaparkan model perkembangan kemandirian

belajar dengan kompetensi antaralain sebagai berikut;

a. Pengaruh sumber sosial, yaitu; berkaitan dengan informasi akademik

yang diperoleh melalui lingkungan teman sebaya.
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b. Pengaruh lingkungan; yaitu; berkaitan dengan orangtua dan

lingkungan sekitar, sehingga dapat peserta didik dapat menentukan

rencana dengan pencapaian tujuan akademik yang maksimal.

c. Pengaruh personal atau diri sendiri, yaitu; berkaitan dengan diri

sendiri peserta didik yang memiliki kemampuan sendiri untuk

mengatur dan memunculkan dorongan dalam dirinya untuk mencapai

tujuan akademik.

4. Strategi-strategi Kemandirian Belajar

a. Evaluasi terhadap diri (Self-evaluating)

Merupakan inisiatif untuk mengevaluasi kualitas atau kemajuan

pekerjaannya dalam belajar secara mandiri. Individu yang memiliki

kemandirian belajar yang tinggi akan mempelajari umpan balik yang

diberikan oleh guru atau dosen untuk mengidentifikasi materi apa saja

yang sudah dipahami dan yang belum dipahami.

b. Mengatur dan mengubah materi pelajaran (organizing &

transforming)

Merupakan inisiatif peserta didik untuk mengatur materi yang

dipelajari dengan tujuan meningkatkan efektivitas dalam proses

pembelajaran dan dapat mengorganisasikan materi pembelajaran.

Individu dengan kemandirian yang tinggi akan membuat klasifikasi

terlebih dahulu untuk memudahkan pada saat mempelajaari materi.
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c. Membuat rencana dan tujuan belajar (goal setting & planning)

Strategi ini merupakan pengaturan waktu belajar, penetapan

tujuan belajar, perencanaan terkait konsekuensi dan menyelesaikan

kegiatan yang berhubungan dengan tujuan yang ditetapkan. Terlebih

dahulu di tetapkan target dan tujuan yang akan dicapai untuk tujuan

akademik.

d. Mencari informasi (seeking information)

Merupakan usaha peserta didik untuk mencari informasi lebih

lanjut terkait dengan tugas-tugas belajar, melalui berbagai sumber-

sumber sosial, maupun melalui sumber seperti buku, internet dan lain

sebagainya yang dapat bermanfaat menambah pengetahuan dan

pendalaman materi yang mungkin belum di pahami.

e. Mencatat hal penting (keeping record & monitoring)

Merupakan usaha untuk mencatat hal-hal penting dan hasil

belajar yang berhubungan tujuan belajar untuk mengetahui kemajuan

belajarnya.

f. Mengatur lingkungan belajar (environmental stucturing)

Merupakan usaha peserta didik untuk mengatur lingkungan

belajar secara fisik dengan cara tertentu sehingga proses belajar

menjadi lebih baik. Lingkungan belajar merupakan bagian terpenting

yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Apabila lingkungan

kondusif maka akan mendukung proses belajar.
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g. Konsekuensi setelah mengerjakan tugas (self consequating)

Merupakan upaya untuk mengatur atau membayangkan reward

(hadiah) dan Punisment (hukuman) atas keberhasilan dan kegagalan

yang dialami pada saat belajar. Hal ini dapat menjadi suatu

pengalaman atau pembelajaran yang akan terus diingat, karna setiap

hasil perlu diberi konsekuensi.

h. Mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing)

Merupakan usaha untuk mengingat materi dengan cara

mempraktekkan, baik dalam bentuk perilaku terbuka maupun tertutup.

Supaya dapat dipanggil kembali apabila diperlukan, materi pelajaran

yang perlu disimpan dalam ingatan individu tersebut.

i. Meminta bantuan teman sebaya (seeking social assistance)

Merupakan usaha individu untuk meminta bantuan teman

sebaya, guru/dosen, dan orang dewasa. Bertanya merupakan hal yang

tidak pantang dilakukan juga oleh individu dengan kemandirian

belajar yang tinggi.

j. Mengulang tugas atau tes sebelumnya (review records)

Merupakan usaha untuk mengulang atau membaca kembali

materi yang pernah dipelajari, seperti membaca catatan, hasil ujian,

atau text book, untuk menyiapkan ujian yang akan dilaksanakan.
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B. Kreativitas

1. Pengertian Kreativitas

Menurut Sternberg (dalam Afifa, 2007) seseorang yang kreatif adalah

seseorang yang dapat berfikir secara sintesis, artinya dapat melihat

hubungan-hubungan dimana orang lain tidak mampu melihatnya, dan

mempunyai kemampuan untuk menganalisis ide-idenya sendiri serta

mengevaluasi nilai atau kualitas karya pribadinya. Mampu menerjemahkan

teori dan hal-hal yang abstrak ke dalam ide-ide yang lebih praktis yang lebih

mudah untuk dipahami oleh orang lain. Kreativitas diartikan sebagai

kemampuan untuk  menghasilkan sesuatu yang baru, mengelola informasi

dan mampu bervariasi untuk menciptakan sesuatu yang menarik (Basuki,

2010).

Sukarti (dalam Ghufron dan Risnawati 2016) berpendapat bahwa

kreativitas dalam kehidupan sehari-hari selalu dikaitkan dengan prestasi

yang istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru, menemukan cara-cara

untuk memecahkan suatu masalah yang tidak dapat ditemukan oleh

kebanyakan orang, dan menciptakan ide-ide baru. Individu yang kreative

dapat menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada

dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Kreativitas ini

dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya

bukan hanya perangkuman, melainkan mencakup pembentukan pola-pola

baru, gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan

pembentukan korelasi baru.
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Munandar (2015) mendefinisikan kreativitas sebagai sikap tidak

bergantung pada orang lain, kemampuan untuk bereksperimen, cepat

tanggap dalam menerima pelajaran, mampu memanfaatkan peluang untuk

belajar serta berani untuk mengeluarkan pendapat. Kreativitas ini

merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan kemandirian dalam

belajar. Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk membuat karya-

karya baru yang dapat dikombinasikan, asosiasi baru berdasarkan bahan

atau elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya dan menjadikan hal yang

lebih bermanfaat. Kreativitas merupakanliunsur kekuatanlisumber daya

kemanusiaanliyang andalliuntuk bisa menggerakkanlikemajuan penemuan-

penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan. Kreativitas penting untuk

dikembangkan, karena mahasiswa akan mudah memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam upaya mencapai suatu tujuan Munandar

(dalam Mulyadi, dkk, 2017).

Sumber dari kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi

diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi

matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua

kemampuan dirinya (Munandar, 2015). Kreativitas memiliki makna yang

baik untuk pengembangan diri mahasiswa maupun individu lain, dan juga

merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, seperti kebutuhan akan

perwujudan diri sebagai salah satu kebutuhan pokok paling tinggi bagi

manusia (Maslow, 1999).
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Menurut Gallagher (dalam Rachmawati & Kurniati, 2017) kreativitas

adalah suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun

produk baru, atau mengkombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya

melekat dalam dirinya. Sementara menurut Supriadi (dalam Racmawati &

Kurniati, 2017) mengutarakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan

maupun karya nyata yang realita berbeda dengan apa yang telah ada.

Kreativitas ini memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas

hidupnya. Dalam era pembangunan,  kesejahteraan, dan keberhasilan untuk

menyelesaikan atau menciptakan sesuatu yang baru dengan bentuk

pemikiran yang baik seperti menciptakan penemuan baru, desain karya yang

menarik, perilaku kreatif harus di pupuk sejak usia dini, Munandar (dalam

Racmawati & Kurniati, 2017).

2. Aspek-aspek Kreativitas

Menurut Guildford (dalam Mulyadi, dkk, 2017), mengemukakan

beberapa aspek dari kreativitas, antara lain:

a. Kelancaran Berpikir (fluency)

Kemampuan untuk memproduksi banyak gagasan. Menurut

munandar (dalam Mulyadi, 2017 ) kelancaran berpikir merupakan

kemampuan untuk mencetuskan banyak gagasan, menghasilkan ide-

ide, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan

banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal dan selalu
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memikirkan lebih dari satu jawaban. Torrance (dalam Mulyadi, 2017),

menjelaskan cara berpikirlisebagai banyaknyalirespons yanglidibuat

terhadaplistimulus. Dalam hal kelancaran berpikir yang perlu

ditetapkan yaitu kuantitas bukan kualitas.

Menurut Munandar (dalam Mulyadi, 2017) mengasumsikan

bahwa keterampilan berpikir lancar dapat dilihat dari perilaku, seperti

suka mengajukan banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah

jawaban jika ada pertanyaan, mempunyai banyak gagasan mengenai

suatu masalah, lancar dalam mengemukakan gagasan dan dapat

melihat dengan cepat kesalahan atau kekurangan yang ada. Kelancara

dalam berpikir ini dapat jugalidiartikan sebagailikemampuan untuk

mengemukakan banyakliide atauligagasan secaralilancar.

b. KeluwesanliBerpikir (flexibility)

Kemampuan untuk mengajukan bermacam-macam pendekatan

atau bermacam-macam jalan pemecahan terhadap masalah. Orang

yanglimemiliki keluwesan dalamliberpikir akanlidapat melihatlisuatu

permasalah darilisudut pandangliyang berbeda-beda, mencarilibanyak

cara alternatifliatau arahliyang berbeda-beda, mampulimengubah cara

pendekatan ataulicara pemikiran. jadi, orangliyang kreatiflimerupakan

orangliyang luweslididalam berpikirlidan juga dapatlimeninggalkan

caraliberpikir lamaliuntuk menggantikannyalidengan caralipikir baru.

Keluwesanliyang bersifat spontanlidan juga keluwesanliyang bersifat
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adaptif. keluwesanliyang bersifat spontanlimerupakan kemampuan

untuk mengembangkanliide-ide yang sudahliada melaluiliberbagai

variasi.

c. Keaslian Berpikir (Originality)

Kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan asli, menurut

Torrance (dalam Mulyadi, 2017), keaslian berpikir adalah kemampuan

memberikan respons yang secara statistik langka, relevan dan mampu

menghasilkan respons yang tepat.

d. Elaborasi (memerinci)

Elaborasi atau kemampuanliuntuk dapatlimemperkaya danlijuga

mengembangkanlisuatu gagasanliatau produklidan kemampuanliuntuk

menambahliatau merincilidetail-detail darilisuatu objek, gagasan, atau

situasilisehingga akan lebihlimenarik. Elaborasi adalah kemampuan

memperkaya dan juga mengembangkan ide-ide serta kemampuan

memerinci ide sampai ke hal-hal yang sekecil-kecilnya.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Menurut Ambalie (1983), mengemukakan beberapa faktor penting

yang mempengaruhi kreativitas, diantaranya sebgai berikut;

a. KemampuanlKognitifli

KemampuanliKognitif meliputilipendidikan formallidan yang

informal, faktorliini akan mempengaruhiliketerampilan sesuailidengan

bidanglidan masalahliyang dihadapiliindividu yanglibersangkutan.

b. Disiplinli

Karakteristiklikepribadian yangliberhubungan denganlidisiplin

diri, kesungguhanlidalam menghadapilifrustasi dan jugalikemandirian.

Faktor-faktor iniliakan mempengaruhiliindividu dalamlimenghadapi

masalah danimenemukan ide-ideikreatif untuklimemecahkan masalah.

c. MotivasilIntrinsikli

Sangatlimempengaruhi kreativitasliseseorang karenalimotivasi

intrinsiklidapat membangkitkanlisemangat individuliuntuk belajar

sebanyaklimungkin gunalimenambah pengetahuanlidan keterampilan

yanglirelevan denganlipermasalahan yanglisedang dihadapi. Dengan

demikianliindividu dapatlimengemukakan idelisecara lancar, dapat

memecahkanlimasalah denganlimudah danlimampu mencetuskan ide-

ide yangliorisinal.
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d. Lingkungan Sosial

Kreativitas juga dipengaruhi lingkungan sosial, yaitu tidak

adanya tekanan-tekanan dari lingkungan sosial. Seperti pengawasan,

penilaian maupun pembatasan-pembatasan dari pihak luar.

Rogers (dalam Ali & Ansori, 2006) lebih menilai kreativitas sebagai

gerakan humanistik, yaitu kecenderungan manusia untuk

mengaktualisasikan diri dan potensi. Oleh karena itu, faktor atau kondisi

yang memungkinkan bagi seseorang untuk mengaktualisasikan diri

merupakan faktor yang menentukan kreativitas seseorang.

Berikut ini adalah kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi

kreativitas seseorang. Kuwanto (1993) secara umum menguraikan tiga

faktor yang mempengaruhi kreativitas, antara lain:

a. Faktor Inteligensi

Faktorlikemampuan berpikirliyang mencakupliinteligensi dan

pemerkayaanlbahan berpikir, inteligensilimerupakan petunjuk kualitas

kemampuan dalamliberpikir, sedangkanlipemerkayaan bahanliberpikir

dibedakanliatas perluasanldan juga pendalamanldalam bidangnyalidan

bidanglilain disekitarnya. Inteligensilimerupakan salahlisatu aspek

yang mempengaruhilikreativitas (Sternberg, 1996).
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b. Faktor Kepribadianli

Munandarli(1985) menjelaskanlibahwa sejauhlimana seseorang

menunjukkanlikreativitasnya tidaklihanya tergantunglipada sisi aspek

intelektualnyalisaja, akan tetapilijuga ditentukanlioleh faktor-faktor

kepribadiannyaliseperti imajinatif, mempunyailiinisiatif, mempunyai

minat luas, bebaslidalam berpikir, rasaliingin tahuliyang kuat, ingin

mendapatkanlpengalaman-pengalaman baru, penuh denganlisemangat,

energik, percayalidiri, beranilimengambil resikoliserta beranilidalam

berpendapat.

c. FaktorlLingkungan

Dapatliberupa suasanaldan juga fasilitaslyang memberikanlirasa

aman. Kreativitaslidapat berkembang apalibila lingkunganlimemberi

dukunganldan kebebasanlyang mendukunglperkembangan kreativitas.

Kebebasan yanglidiperlukan adalahlikebebasan yanglitetap mengacu

pada norma yangliberlaku dan juga sikapisaling menghargailisehingga

dapat menciptakanlirasa amanliyang dinamisliyang akanlimemberikan

kesempatanliuntuk memunculkanlikreativitas (Munandar, 1997).
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4. Ciri-ciri Kreativitas

Munandar (dalam Mulyadi, 2017) menjelaskan denganiciri-ciri afektif

darilikreativitas. Berikut ini adalah penjelasannya:

a. RasaliIngin Tahuli

Rasaliingin tahulimerupakan suatu wujudlisikap mentalliyang

membuat seseoranglselalu terdorongluntuk mengetahuililebih banyak,

selalu mengajukanlibanyak pertanyaan, selalulimemperhatikan orang,

objek dan jugalisituasi sertalipeka dalamlipengamatan. Ciri-ciri ini

dimanifestasikan dalam perilaku berupa; (1) mempertanyakan segala

sesuatu; (2) senang menjajaki buku-buku, peta-peta dan gambar-

gambar untuk mencari gagasan-gagasan baru; (3) tidak membutuhkan

dorongan untuk mencoba sesuatu yang belum dikenal; (4)

menggunakan semua pancaindra untuk mengenal; (5) tidak takut

untuk mencoba hal-hal baru; (6) ingin mengamati perubahan-

perubahan dari hal-hal atau kejadian.

b. Bersifat Imajinatifli

Merupakan bentukikemampuan untuk bisalmembayangkan atau

mengkhayalkan halliyang belumlipernah terjadi. Meskipunlidemikian,

tetap mengetahuiliperbedaan antaralikhayalan danlikenyataan. Ciri-

ciriliini dapatlidilihat padaliperilaku, berupa; (1) memikirkanliatau

membayangkanlihal-hal yanglibelum pernahliterjadi; (2) memikirkan

bagaimanalijika melakukanlisesuatu yanglibelum pernahlidilakukan

oranglilain; (3) meramalkanliapa yangliakan dikatakanlidan dilakukan



27

olehliorang lain; (4) mempunyailifirasat tentanglisesuatu yanglibelum

terjadi.

c. MerasalTertantang OlehiKemajemukan

Merupakanlisikap mentalliyang mendorongliuntuk mengatasi

masalahliyang sulit, merasalitertantang olehlisituasi-situasi yang rumit

danlilebih tertariklipada tugas-tugas yanglisulit. Ciriliini dapatlidilihat

padaliperilaku mahasiswaliberupa; (1) menggunakanligagasan atau

masalah-masalah yanglisulit; (2) melibatkanlidiri dalamlitugas-tugas

majemuk; (3) mencarilipenyelesaian tanpalibantuan oranglilain; (4)

tidaklicenderung mencarilijalan yanglipaling mudahliuntuk suatu

masalah; (5) berusahaliterus menerusliagar berhasil.

d. BeraniliMengambil Resikoli

Merupakanlisikap mentalliyang mendorongliseseorang untuk

beranilimemberi jawaban, meskipunlibelum tentulibenar. Individu

yang beranilimengambil risikolitidak takutligagal dan tidaklitakut jika

mendapatkanlikritikan dariliorang lain. Ciriliini dapatlidilihat dari

perilaku-perilakuliberupa; (1) beranilimempertahankan gagasanliatau

pendapat, walaupunlimendapatkan tantanganliatau kritik; (2) bersedia

mengakuilikesalahan; (3) berani dalamlimenerima tugasliyang sulit,

meskipun adalikemungkinan untuk gagal; (4) beranilimengemukakan

pertanyaanliatau mengajukanlimasalah yanglitidak bisa dikemukakan

oleh orang lain; (5) tidak mudahlidipengaruhi olehliorang lain; (6)
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melakukanlihal-hal yang diyakini, meskipunlitidak disetujuilisebagian

orang

e. Sifat Menghargaili

Merupakanlisikap mentalliyang dapatlimenghargai bimbingan

dan pengarahanliserta menghargailikemampuan dan bakatlisendiri

yang sedangliberkembang. Ciri sepertiliini dapatlidilihat dariliperilaku

mahasiswa berupa; (1) menghargailihak-hak sendirilidan oranglilain;

(2) menghargailidiri sendirilidan prestasilisendiri; (3) menghargai

kebebasan, tetapilitahu bahwalikebebasan menuntutlitanggung jawab;

(4) menghargailikesempatan-kesempatan yanglidiberikan danlisenang

menerimalipenghargaan.

C. Pengaruh Kreativitas Terhadap Kemandirian Belajar

Mahasiswa sebagai pelaku pendidikan dalam lembaga pendidikan tinggi

dituntut untuk memiliki kemampuan dalam berbagai bidang. Kemampuan

individu biasanya diukur melalui hasil belajar yang didapat, maka dari itu

mahasiswa harus bertindak dan berpikir secara mandiri dan kreatif dalam kegiatan

belajarnya untuk menghasilkan prestasi yang maksimal.

Menurut Slavin (2003) kemandirianlibelajar merupakan bentukliorientasi

pembelajaranliyang mempergunakanlistrategi pembelajaranlimetakognisi untuk

memperolehlikompetensi, pengetahuanidan peingkatanlidiri dibidang kemampuan

yanglidiajarkan sehinggaliketika mahasiswalimenghadapi rintanganlimereka terus

mencobalidan memilikilimotivasi agarlimengalami peningkatanliyang baiklidalam
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belajar. Proseslipembelajaran diliperguruan tinggilisangatlah berbedalidengan

pembelajaranitingkat sekolahlimenengah, karenalimahasiswa haruslilebih mandiri

dan juga bisalimengembangkan sendirilistrategi belajarnyaliagar dapatlimencapai

keberhasilan. Mahasiswalidianggap orangliyang sudahlidewasa yangliharus bisa

menyadariliberbagai hal danlitanggung jawabnyalitermasuk dalamlihal belajar.

Kemandirian belajar menjadi hal yang sangat penting untuk mengembangkan

kemampuannya secara optimal. Mahasiswa dapat belajar dengan mandiri tidak

hanya padalisaat tataplimuka denganlidosen, akan tetapilimahasiswa jugaliharus

melaksanakanlitugas-tugas terstrukturlidan mandiriliyang haruslidikerjakan diluar

jamlitatap mukalitanpa pengawasanlidosen. Olehlisebab itu, faktorlikemandirian

belajarlimenjadi halliyang sangatlipenting bagi mahasiswa teknik arsitektur.

Faktanya seseorang yang tidak mempunyai kemandirian pasti tidak akan

bisa berdiri sendiri dan tidak memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi

kehidupan khususnya dalam kehidupan didunia pendidikan. Menurut Mujiman

(2007) belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh

motivasi mengenai suatu kompetensi yang dimiliki.

Menurut Suharman (2005), kreativitas tidak hanya dikerjakan oleh individu

yang memang pekerjaannya menuntut pemikiran kreatif. Dapat dikatakan sebagai

mahasiswa kreatif apabila mampu mewujudkan sesuatu yang baru dalam bentuk

nyata, seperti dapat menyelesaikan tugas dengan baik, dan mampu membuat suatu

miniatur yang dapat menarik perhatian orang lain yang melihatnya. Sebagai

mahasiswa harus mampu menciptakan sesuatu yang lebih menarik dengan

memcahkan suatu permasalahan dengan menjadikan hal baru.
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Munandar (20165) mendefinisikan kreativitas sebagai sikap tidak

bergantungan pada orang lain, kemampuan untuk bereksperimen, cepat tanggap

dalam menerima pelajaran, mampu memanfaatkan peluang untuk belajar serta

berani untuk mengeluarkan pendapat. Kreativitas ini merupakan salah satu upaya

untuk menumbuhkan kemandirian dalam belajar.

Mahasiswa diharapkan kreatif, tetapi kenyataannya tidak semua demikian,

pada beberapa situasi mahasiswa itu menjadi tidak kreatif karena kurangnya

semangat mahasiswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, menemukan ide-

ide baru yang membangun. Hal ini bisa saja disebabkan karena faktor lingkungan,

faktor kepribadian dan faktor berpikir, serta kurangnya kemandirian. Kreativitas

ini mempunyai peran sebagai kemampuan untuk melihat, menemukan,

mengkolaborasikan dan membuat hal-hal baru yang biasa menjadi sesuatu yang

luar biasa.

Beberapalimahasiswa tidaklimemandang pentinglipengalaman berarsitektur

diluar jamliperkuliahan, untuklimenunjang kreativitaslidesain padalitugas kuliah.

Sebagailmahasiswa masihlberanggapan bahwalikesuksesan akademik perkuliahan

cukupliditunjang denganlimateri perkuliahanliyang diberikanlioleh dosen. Sudah

menjadi keharusanlimahasiswa arsitekturlimengembangkan potensilikreativitas

desain, denganlicara menggaliidan juga mengeksplorasilipengalaman berarsitektur

(Marlinda, 2013).

Strategi pemrosesan kognisi (cognitive processing strategies) adalah

aktivitas berpikir yang digunakan siswa untuk pemrosesan isi materi yang

dipelajari dan untuk mencapai tujuan belajar dengan kegiatan belajarnya.
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Aktivitas berpikir tersebut diarahkan langsung untuk mencapai hasil belajar.

Seperti; pengetahuan, pemahaman dan keterampilan. Contoh strategi pemrosesan

adalah aktivitas berpikir untuk mencari hubungan diantara bagian-bagian materi

pelajaran, mengingat dan mengulang materi yang dipelajari, memikirkan tugas

untuk mencapai tujuan akademik. Menurut Sadi dan Uyar (2013), kemandirian

belajar juga mengatur cara belajar dan sikap individu dimana didalamnya

termasuk manajemen waktu terkait dengan segala aktivitas belajar individu itu

sendiri, dan juga akan mempengaruhi ketepatan belajar untuk mencapai prestasi

akademik.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesisliyang diajukanlidalam penelitianliini yaitu “terdapatlipengaruh

kreativitas terhadaplikemandirian belajarlimahasiswa”. Hal ini berarti semakin

tinggi kreativitas mahasiswa, maka mahasiswa akan lebih dapat mandiri dalam

belajar, dan sebaliknya jika semakin rendah kreativitas maka mahasiswa semakin

sulit untuk mandiri.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. IdentifikasilVariabel Penelitian

MenurutliSugiyono (2006), variabellipenelitian adalahlisegala sesuatuliyang

berbentukliapa sajaliyang ditetapkanlioleh penelitiliuntuk dipelajarilisehingga

diperolehliinformasi tentanglihal tersebut, kemudianiditarik suatu kesimpulannya.

Dalam penelitianlikuantitatif umumnyalidijumpai independentlivariabel (variabel

bebas) dan jugalidependent variabel (variabelliterikat). Adapunlivariabel yang

digunakan dalam penelitianliini adalah:

1. VariabellBebas (X)  : Kreativitas

2. Variabel Terikat (Y) : Kemandirian Belajar

B. Definisi Operasional

1. Skala Kemandirian Belajar (Bahasanya bukan skala tetapi definisi)

Kemandirian belajar merupakanlisalah satuliyang haruslidilakukan

oleh mahasiswa untuklibelajar mandiri secara aktifliyang didoronglioleh

motif menguasailikompetensi, mengembangkan cara belajar aktif dan

meningkatkan keterampilan dalam proses belajar dengan melibatkan

kemampuan metakognitif seperti kemampuan untuk merencanakan belajar

dan mengatur strategi dalam belajar, menetapkan pencapaian tujuan

akademik, mampu menginstruksi diri dalam belajar, mampu memonitor

aktivitas dan melakukan evaluasi dalam belajar, dengan adanya motivasi

seperti memiliki dorongan atau keinginan untuk meraih kesuksesan,
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berusaha meningkatkan keinginan belajar, dan memiliki harapan

untuk mencapai tujuan, memiliki perilaku mandiri dengan mampu

mengontrol perilaku, dapat mengatur waktu dan lingkungan fisik untuk

mengoptimalkan waktu belajar, dan mencari bantuan teman sebaya, dosen,

ataupun orang lain.

2. Skala Kreativitas (Bahasanya bukan skala tetapi definisi)

Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam

proses kehidupan manusia untuk menciptakan sesuatu yang baru serta

memberi ide kereatif dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan

kelancaran berpikir yaitu mampu memberikan gagasan yang bervariasi,

mampu memberikan pertanyaan dan dapat menghasilkan jawaban, memiliki

banyak cara atau saran dalam melakukan berbagaihal, sementara keluwesan

berpikir yaitu mampu mencari banyak alternatif yang berbeda, dan mampu

mengubah cara berpikir, sedangkan keaslian berpikir ini seperti memiliki

kemampuan keras untuk menyelesaikan tugas, dan mampu menghasilkan

ide-ide baru, dengan memerinci (menguraikan) seperti memiliki

kemampuan menguraikan ide-ide, dan dapat menguraikan suatu objek.
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C. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2007) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Sebagai suatu populasi, kelompok

subjek iniliharus memilikiliciri-ciri ataupunlikarakteristik yanglimenjadi

pembedanyalidengan kelompoklisubjek lainnya. Populasilipada penelitian

ini adalahlimahasiswa aktifliTeknik ArsitekturliUniversitas Riau.

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah objek atau subjek yang

berasal dari bagian populasi yang terpilih menjadi sasaran penelitian.

Penentuannya dilakukan dengan melakukan keterlibatan baik menentukan

keterwakilan yang sesuai dengan karakteristik maupun sifatnya. Analisis

suatu penelitian ini akan dilakukan pada data sampel, karena sangatlah

penting untuk mendapatkan sampel yang representative untuk populasi

sehingga menjadikannya akurat (Azwar, 2011).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

teknik simple random sampling. Teknik sample randomlisampling

merupakanliteknik pengambilanlianggota sampellipopulasi yanglidilakukan

secaraliacak tanpalimemperhatikan strataliyang ada didalam populasi

tersebut. Caralidemikian dilakukanliapabila anggotalipopulasi dianggap

homogen (Sugiyono, 2017).
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D. MetodelPengumpulan Datali

Metodelipengumpulan dataliyaitu bagianlipenting darilipengumpulan data

yang menjadilipenentu berhasilliatau tidaknyalisuatu penelitian (Bungin, 2010).

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa

skala. Metode ini digunakan untuk mengukur kreativitas dan kemandirian belajar

pada mahasiswa teknik arsitektur. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian

ini adalah skala kreativitas dan skala kemandirian belajar pada mahasiswa. Model

skala dalam penelitian ini adalah model skala likert. Menurut Sugiyono (2012),

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang

atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial.

Penilaian skala likert ini terdiri dari lima alternatif jawaban untuk setiap

aitem dan mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif. Subjek

dipersilahkan untuk memilih salah satu dari lima alternatif jawaban yang tersedia,

yang paling menggambarkan diri subjek itu sendiri. Skala ini disajikan dalam

bentuk pernyataan mendukung (favorable) dan tidak mendukung (unfavorable).

Skor yang diberikan mulai nilai dari 1 sampai 5. SkalaliLikert berisikanliaitem

pernyataanliharus dijawablioleh para partisipanlidengan memilihlisalah satulidari

beberapa alternatiflijawaban, seperti; SangatliSesuai (SS), Sesuaili(S), antara

sesuai danlitidak sesuailiatau Netral (N), TidakliSesuai (TS), Sangatlitidak Sesuai

(STS).

Skala yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 4 respon, antara lain;

sangat setuju (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS)

(Supratika, 2004). Masing-masing jawaban memiliki nilai skor yang berbeda-
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beda, skor untuk respon pernyataan favorabel sangat sesuai = 4, sesuai = 3, tidak

sesuai = 2, dan sangat tidak sesuai = 1. Sedangkan yang unfavorable sangat tidak

sesuai = 4, tidak sesuai = 3, sesuai = 2, dan sangat sesuai = 1.

1. Skala Kemandirian Belajar

Skala kemandirian belajar dalam penelitian ini disusun berdasarkan

aspek kemandirian belajar yang dikemukakakan oleh Zimmerman (dalam

Kristiyani, 2016), yaitu; (1) aspek metakognitif, (2) aspek motivasi dan (3)

aspek perilaku. Aspek-aspek diatas dijabarkan dalam bentuk aitem yang

terdiri dari beberapa pernyataan. Skala kemandirian belajar sebelum diuji

cobaliterdiri darili72 pernyataan denganlifavorable sebanyakli36 pernyataan

danliunfavorable 36 pernyataan.
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Tabelli3.1

Tabel BlueliPrint Kemandirian Belajar Sebelum TryliOut

No Aspekli Indikatorli Aitemli Jumlah

Favorable Unfavora

ble

1. Metakognisi - Kemampuan

untuk

merencanakan

belajar dan

mengatur

strategi

- Mampu

menetapkan

pencapaian

tujuan

akademik

- Mampu

menginstruksi

diri dalam

belajar

- Mampu

memonitor

1, 30, 40,

59

9, 16, 48

2, 11, 17,

24, 66, 69

3, 31, 42,

62

8, 39, 68,

72

23, 60, 55

10, 32, 41,

49, 61, 65

12, 25, 50,

51

8

6

12

8
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aktivitas dan

melakukan

evaluasi dalam

belajar

2. Motivasi - Memiliki

dorongan atau

keinginan

untuk meraih

kesuksesan

- Berusaha

meningkatkan

keinginan

untuk belajar

- Memiliki

harapan untuk

mencapai

tujuan

26, 34, 63

13, 27, 43,

71

5, 19, 45

18, 52, 70

4, 33, 53,

54

36, 44, 64

6

8

6

3. Perilaku - Mampu

mengontrol

perilaku

- Mengatur

waktu dan

14, 20, 46

7, 29, 35

6, 28, 58

21, 56, 67

6

6
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lingkungan

fisik untuk

mengoptimalk

an belajar

- Mencari

bantuan dari

teman sebaya,

dosen, ataupun

orang lain

15, 38, 47 22, 37, 57 6

Jumlah 72

2. SkalalKreativitas

Skalalikreativitas dalamlipenelitian inilidisusun berdasarkan aspek-

aspek yanglidikemukakan olehliGuildford (dalam Mulyadi, dkk, 2017),

antara lain; (1) aspek kelancaran berpikir, (2) aspek keluwesan berpikir, (3)

aspek keaslian berpikir, (4) aspek memerinci. Aspek-aspek diatas dijabarkan

dalam bentuk aitem yang terdiri dari beberapa pernyataan. Skala kreativitas

sebelumlidiuji cobaliterdiri darili42 pernyataan denganlifavorable sebanyak

21 pernyataan dan unfavorable 21 pernyataan.
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Tabelli3.2

Tabel BlueliPrint Kreativitas Sebelum Try Out

No Aspekli Indikatorli Aitemli Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Kelancaran
Berpikir

- Mampu
memberikan
gagasan yang
bervariasi

- Mampu
memberikan
pertanyaan dan
dapat
menghasilkan
jawaban

- Memiliki
banyak cara
atau saran
dalam
melakukan
berbagaihal

1, 18, 32

6, 29, 38

12, 17, 37,
39

24, 30, 41

2, 36, 42

5, 28, 33, 35

6

6

8

2. Keluwesan
Berpikir

- Mampu
mencari
banyak
alternatif yang
berbeda

- Mampu
mengubah cara
berpikir

13, 25

19, 34

7, 31

16, 40

4

4

3. Keaslian
Berpikir

- Memiliki
kemampuan
keras untuk
menyelesaikan
tugas

- Memiliki
kemampuan
menghasilkan
ide-ide baru

11

14, 21

20

8, 26

2

4

4. Memerinci
(menguraik

an)

- Memiliki
kemampuan
merinci ide-ide

- Dapat

3, 23

4, 27

9, 15

10, 22

4

4
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memerinci
(menguraikan)
detail suatu
objek

Jumlah                                                                         42

E. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti ketepatan atau

kecepatan alat ukur yanglisesuai denganlitujuan danlifungsi pada penelitian.

Suatu pengukuranlidapat dikatakanlimemiliki validitasliyang tinggiliapabila

menghasilkanldata dataiyang akuratldapat memberikanigambaran mengenai

variabelliyang telahlidiukur (Azwar, 2013). Sedangkanites yang mempunyai

validitaslirendah apabilalimenghasilkan dataliyang tidaklirelevan dengan

hasil pengukuran. Dalamlipenelitian inilipenguji menggunakanlivaliditas isi

(contentlivalidity) yaitulvaliditas yanglidiestimasi lewatlipengujian terhadap

isilites analisislirasional atauliexpert judment. Aitemlites haruslimewakili

komponen-komponen dalamlikeseluruhan isiliobjek yangliakan diukur.

2. Reliabilitas

Menurut Azwar (2012), uji reliabilitas merupakan kepercayaan atau

konsistensi hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi kecepatan

suatu pengukuran. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka 0

sampai 1,00 sekalipun bila koefisien relibilitas semakin tinggi hingga

mendekati 1,00 berarti pengukuran akan semakin reliabel. Dalamlipenelitian
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iniliuji reliabilitasldilakukan denganlmenggunakan AlphalCronbach dengan

SPSSli17.0 forliwindows.

Untuklimeningkatkan reliabilitas padaiskala dilakukanliseleksi butiran

aitem denganlicara menghitunglikoefisien korelasiliantara skorlisubjek pada

butir aitemliyang bersangkutanlidengan skorlitotal skala.

F. MetodelAnalisis Data

Penelitianliini termasuklike dalamlipenelitian analisislistatistik deskriptif

korelasional, dimanalidalam penelitianliini inginlimengetahui pengaruhliantara

kreativitas terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Pada penelitian kuantitatif,

analisis data meliputi kegiatan mengelompokkan data yang berdasarkan variabel

dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2010).

1. UjilAsumsi Dasarli

Datalidalam penelitianliini merupakanlidata yanglibersifat kuantitatif,

untukliitu datalitersebut akanlidianalisis denganlipendekatan statistik. Ada

dua halliyang haruslidilakukan dalamlimenganalisis datalikuantitatif dalam

penelitianliini, yaitu; 1) ujiliasumsi data, yanglimeliputi ujilinormalitas

sebaran danliuji linieritaslihubungan, 2) uji hipotesislipenelitian.
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2. Uji Normalitasli

Ujilinormalitas dilakukanliuntuk mengetahuilinormal ataulitidaknya

sebaranlidata pada penelitianliyang dapatlidilihat darilikurva normal. Pada

hitungan ujilinormalitas dihitunglidengan menggunakanliprogram komputer

Statistical Productliand ServiceliSolution (SPSS) 17.0 forliwindows. Untuk

dapat melihatlinormal ataulitidaknya suatu sebaranlidata penelitianlidengan

ketentuan, jika p˃0,05 makalisebaran datalinormal danlisebaliknya, jika

p˂0,05 makalisebaran datalitidak normal.

3. Uji Linieritasli

Ujililinieritas dilakukanliuntuk melihatliarah, bentuklidan kekuatan

hubunganliantara variabellix danliy. Datalidikatakan linierliapabila besarnya

signifikanlilebih kecillidari 0,05. perhitunganliuji linieritaslimenggunakan

programlikomputer StatisticalliProduct and ServiceliSolution (SPSS) 17.0

for windows. Adapunliketentuan untuklimelihat linierliatau tidaknyalidata

dengan hasil, jikalip˂0,05 makalihubungan antaralikedua variabellilinier

dan sebaliknya, jika p˃0,05 makalihubungan kedualivariabel tidaklilinier.

4. Uji Hipotesisli

Setelahliuji asumsilinormalitas dan jugalilinieritas, makaliselanjutnya

dilakukanliuji hipotesis. Penelitian kaliliini dimaksudkanliuntuk mengetahui

adanyaipengaruh Kreativitaslterhadap KemandirianlBelajar pada mahasiswa

TeknikliArsitektur. Tekniklistatistik yanglidigunakan dalamlipenelitian ini

adalahliteknik analisislikorelasi pearsonliproduct moment, untuklimenguji

hipotesislihubungan antaralivariabel independenlidengan variabel dependen.
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Semualianalisis datalipada penelitianliini dibantu jugalidengan program

komputer StatisticallProduct and ServicelSolution (SPSS) 17.0 for windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Salah satu tahap yang harus dilakukan sebelum penelitian adalah

perlunya menentukan lokasi, memahami tempat penelitian dan

mempersiapkan keperluan penelitian. Teknik yang digunakan pada

penelitian ini adalah cluster random sampling. Penelitian dilaksanakan di

Kampus Bina Widya Simpangbaru, kota Pekanbaru. Subjek pada penelitian

ini adalah mahasiswa Teknik Arsiektur Universitas Riau. Mahasiswa aktif

Teknik Arsitektur terdiri dari 290 mahasiswa, yang dimana data tersebut

diperoleh dari Kepala Jurusan Arsitek.

2. Proses Perizinan

Sebelum peneliti melakukan penelitian adapun tahapan yang harus

dipersiapkan, seperti menentukan tempat dimana penelitian akan dilakukan

dan memenuhi berbagai syarat yang sudah ditetapkan sebelum penelitian

berlangsung. Penelitilijuga menguruslisurat permohonanlipenelitian yang

dikeluarkanlioleh FakultasliPsikologi UniversitasliIslam Riau. Memberikan

surat tersebut pada pengurus Fakultas Teknik UNRI pada tanggal 12

November 2019, yang kemudian surat tersebut berproses satu minggu.

Setelah satu minggu peneliti datang lagi ke Fakultas Teknik UNRI dan

menghadap Bapak Wiranto selaku Wakil Dekan II di Fakultas Teknik yang



46

kemudian membantu peneliti sehingga mendapatkan izin dari Dekan

dan Kepala Jurusan Arsitektur.

3. PengembanganiAlat Ukur

Tahapanliyang haruslidilakukan sebelum memulailipenelitian yaitu

mempersiapkanlialat ukurliyang dibutuhkanlidalam suatu penelitian, seperti

penulisanliaitem, ujilivaliditas isi, ujilicoba skala (try out), analisislidaya

beda aitemlidan reliabilitas.

a. Skala Kemandirian Belajar

Tahapan sebelum melakukan suatu penelitian yaitu harus

mempersiapkan alat ukur kemandirian belajar seperti ; penulisan

aitem, validitasliisi, ujilicoba skalali(try out), analisislidaya beda aitem

dan reliabilitasliskala.

1) Penulisan aitemli

Penulisan aitem berdasarkan teori yang digunakan dalam

penelitian, dimulai dari mencari aspek melalui teori yang

digunakan kemudian peneliti membuat indikator perilaku dari

setiap aspek yang digunakan. Setelah membuat indikator dari

masing-masing aspek peneliti kemudian membuat aitem yang

sesuai dengan indikator yang telah ditentukan sesuai dengan

teori yang digunakan. Penulisan aitem dibagi menjadi dua tipe

yakni favorable dan unfavorable.
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2) Ujilcoba (try out)

Ujilicoba skala dilakukanlipada tanggal 16 dan 17

Desember 2019, di hari Senin dan Selasa dengan jumlah 80

mahasiswa Arsitektur di Universitas Riau yang dilakukan

selama 2 hari. Proses penyebaran skala dilakukan oleh peneliti

dengan cara membagikan skala pada mahasiswa yang sudah

ditentukan oleh dosen arsitektur danlidiambil padalihari yang

sama.

3) Analisislidaya bedaliaitem dan reliabilitasliskala

Analisislidata bedaliaitem bertujuanliuntuk dapat melihat

kemampuanliaitem yanglimembedakan subjeklitrait tinggilidan

rendahlisuatu penelitian. MenurutliAzwar (2014) aitemliyang

baik memilikilikoefisien dayalibeda ≥0,25. Dayalibeda aitem

dan juga reliabilitaslialat ukurlidiketahui denganlimenggunakan

rumus alphalicronbach denganlibantuan dari perangkatlilunak

Statistical Productliand ServiceliSolution (SPSS) 17.0 for

windows.

Berdasarkan hasillianalisis skalaliKemandirian Belajarlisebelum

dilakukanlianalisis dayalibeda aitem, reliabilitasliskala Kemandirian

Belajarliadalah 0,887. Setelahlidilakukan analisislidaya beda, terdapat

33 butirlaitem yangidibuang darii72 butirliaitem. Aitemliyang dibuang

yaituliaitem; 1, 2, 3, 5, 7, 9, 11, 14, 15, 16, 17, 19, 23, 24, 26, 27, 28,

30, 31, 37, 38, 39, 43, 44, 47, 50, 53, 55, 57, 58, 61, 63, 64. Setelah
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penelitilmembuang aitemlitersebut, maka indekslikoefisien reliabilitas

meningkat menjadi 0,904. Aitem yang digunakan pada penelitian ini

berjumlah 39 butir aitem. Distribusi penyebaran hasil sleksi aitem

sesudah diuji coba dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini :

Tabelli4.1

Tabel BlueiPrint Kemandirian Belajar Sesudah TrylOut

No Aspekli Indikatorli Aitemli Jumlah
Favorable Unfavora

ble
1. Metakognisi - Kemampuan

untuk
merencanakan
belajar dan
mengatur
strategi

- Mampu
menetapkan
pencapaian
tujuan
akademik

- Mampu
menginstruksi
diri dalam
belajar

- Mampu
memonitor
aktivitas dan
melakukan
evaluasi dalam
belajar

1, 30, 40,
59

9, 16, 48

2, 11, 17,
24, 66, 69

3, 31, 42,
62

8, 39, 68,
72

23, 60, 65

10, 32, 41,
49, 55, 61

12, 25, 50,
51

8

6

12

8

2. Motivasi - Memiliki
dorongan atau
keinginan
untuk meraih
kesuksesan

- Berusaha
meningkatkan
keinginan

26, 34, 63

13, 27, 43,
71

18, 52, 70

4, 33, 53,
54

6

8
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untuk belajar
- Memiliki

harapan untuk
mencapai
tujuan

5, 19, 45 36, 44, 64 6

3. Perilaku - Mampu
mengontrol
perilaku

- Mengatur
waktu dan
lingkungan
fisik untuk
mengoptimalk
an belajar

- Mencari
bantuan dari
teman sebaya,
dosen, ataupun
orang lain

14, 20, 46

7, 29, 35

15, 38, 47

6, 28, 58

21, 56, 67

22, 37, 57

6

6

6

Jumlah 74
Keterangan : aitem yang ditebalkan (bold) dan diberi garis bawah (underline)

adalahliaitem yangligugur.

Berdasarkan darilitabel diatas, telahlidiketahui bahwalisetelah

dilakukanlitry outliterdapat beberapa nomor aitem yang gugur yaitu 1,

2, 3, 5, 7, 9, 11, 14, 15, 16, 17, 19, 23, 24, 26, 27, 28, 30, 31, 37, 38,

39, 43, 44, 47, 50, 53, 55, 57, 58, 61, 63, 64. Sehingga aitem yang

gugur tersebut tidak dimasukkan kedalam blue print skala

kemandirian belajar untuk penelitian menjadi 39 aitem.
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b. Skala Kreativitas

Tahapan sebelum melakukan penelitian yaitu harus mempersiapkan

alat ukur kemandirian belajar seperti ; penulisanliaitem, validitasliisi, uji

coba skala (tryliout), analisislidaya bedaliaitem dan reliabilitasliskala.

1) Penulisanlaitemli

Penulisanliaitem berdasarkanliteori yanglidipergunakan dalam

penelitian, dimulailidari mencariliaspek melaluiliteori yang digunakan

dan kemudianlpeneliti membuatliindikator perilakulidari setiapliaspek

yang dipergunakan. Setelahlimembuat indikatorlidari masing-masing

aspek penelitilikemudian membuatliaitem-aitem yanglisesuai dengan

indikator yang telahliditentukan sesuailidengan teoriliyang digunakan.

Penulisanliaitem dibagilimenjadi dualitipe yakni favorable dan juga

unfavorable.

2) Ujiicoba (tryiout)

Ujilicoba skala dilakukanlipada tanggalli16 dan 17liDesember

2019, dihari Senin dan Selasa dengan jumlah 80 mahasiswa Arsitektur

di Universitas Riau yang dilakukan selama 2 hari. Proses penyebaran

skala dilakukan oleh peneliti dengan cara membagikan skala pada

mahasiswa yang sudah ditentukan oleh dosen arsitektur danlidiambil

padalihari yanglisama.

3) Analisislidaya bedaliaitem dan reliabilitasliskala

Analisislidaya bedaliaitem bertujuanliuntuk melihat kemampuan

aitemliyang membedakanlisubjek traitlitinggi dan juga rendahlisuatu
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penelitian. MenurutliAzwar (2014) aitemliyang baik akanlimemiliki

koefisien dayalibeda ≥0,25. Dayalibeda aitemlidan reliabilitaslialat

ukurlidiketahui denganlimenggunakan rumuslialpha cronbach dengan

bantuan perangkatlilunak Statistical Product and Service Solution

(SPSS) 17.0 for windows.

Berdasarkan dari hasil analisis Kreativitas sebelumlidilakukan

analisislidaya bedaliaitem, reliabilitasliskala Kreativitasliadalah 0,877.

Setelahlidilakukan analisislidaya beda, terdapatli10 butirliaitem yang

dibuanglidari 42libutir aitem. Aitemliyang dibuangliterdiri dariliaitem;

2, 5, 14, 19, 20, 21, 34, 38, 40, 41. Setelahlipeneliti membuangliaitem

tersebut, maka indekslikoefisien reliabilitas meningkatlimenjadi

0,889. Distribusi penyebaran hasil seleksi aitem sesudah dilakukan uji

coba dapatlidilihat padalitabel 4.2 dibawahliini :

Tabel 4.2

Blue Print Kreativitas Sesudah Try Out

No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable Unfavora

ble
1. Kelancaran

Berpikir
- Mampu

memberikan
gagasan yang
bervariasi

- Mampu
memberikan
pertanyaan dan
dapat
menghasilkan
jawaban

1, 18, 32

6, 29, 38

24, 30, 41

2, 36, 42

6

6
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- Memiliki
banyak cara
atau saran
dalam
melakukan
berbagaihal

12, 17, 37,
39

5, 28, 33,
35

8

2. Keluwesan
Berpikir

- Mampu
mencari
banyak
alternatif yang
berbeda

- Mampu
mengubah cara
berpikir

13, 25

19, 34

7, 18

16, 40

4

4

3. Keaslian
Berpikir

- Memiliki
kemampuan
keras untuk
menyelesaikan
tugas

- Memiliki
kemampuan
menghasilkan
ide-ide baru

11

14, 21

20

8, 26

2

4

4. Memerinci
(menguraik

an)

- Memiliki
kemampuan
merinci ide-ide

- Dapat
memerinci
(menguraikan)
detail suatu
objek

3, 23

4, 27

9, 25

22, 10

4

4

Jumlah
42

Keterangan : aitem yang ditebalkan (bold) dan diberi garis bawah (underline)

adalahliaitem yangligugur.
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Berdasarkan darilitabel diatas, telahlidiketahui bahwalisetelah

dilakukanlitry out terdapatlibeberapa aitemliyang gugur yaitu; 2, 5,

14, 19, 20, 21, 34, 38, 40, 41. Sehingga aitem yang gugur tersebut

tidak dimasukkan kedalam blue print skala kreativitas untuk penelitian

menjadi 32 aitem.

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 21 Maret sampai 15 April 2020 dengan

jumlah sampel 150 mahasiswa Teknik Arsitek yang ada di Universitas Riau. Skala

dibagikan melalui whatsapp grup kelas mahasiswa teknik arsitektur, dikarenakan

sedang adanya wabah covid-19, sehingga penelitian dilakukan dengan

membagikan link skala yang sudah dibuat melalui google form. Sebelmnya

peneliti juga sudah mendapatkan banyak bantuan dari staf tatausaha dan ketua

kelas yang akan membantu untuk membagikan link skala yang harus diisi.

C. Deskripsi Penelitian

Deskripsilidata padalipenelitian iniliadalah tentanglipengaruh kreativitas

denganlikemandirian belajar mahasiswa teknik arsitektur Universitas Riau. Hasil

data penelitian mengenai pengaruh kreativitas terhadap kemandirian belajar

mahasiswa teknik arsitektur Universitas Riau, kemudian data yang diperoleh

dimasukkan kedalam excel setelah itu dilakukan skoring dan diolah dengan

program SPSS 17.0 for windows telah diperolehligambaran hasilliseperti yang

disajikanlidalam tabel 4.3 dibawahliini.
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Tabelli4.3

DeskripsiliData Penelitian

Variabelli

Penelitianli

Skor xliyang diperolehli Skorlix yanglidimungkinkan

(empirik)                                             (hipotetik)

Xminli Xmaxli Meanli SDli Xminli Xmaxli Meanli SD

Kemandirian

Belajar            96          135 118.30     7.243 39        156      3.042      19.5

Kreativitas

93           122       106.18     4.513 32        128      2.048      16

Berdasarkan data diatas bahwa dapat dilihat datalihipotetik nilailimean

(rata-rata) untuklikemandirian belajarliadalah 3,042 denganlistandar deviasi

sebesar 19,5, sedangkanlinilai meanliyang diperolehlidari variabellikreativitas

adalahli2,048 denganlistandar deviasili16. Dilihatlidari dataliempirik dengan

menggunakan bantuan programliSPSS 17.0 forliwindows diperolehlimean untuk

kemandirian belajarliadalah 118,30 denganlistandar deviasili7,243. Sedangkan

untuk variabellikreativitas diperoleh nilailimean sebesarli106.18 denganlistandar

deviasili4,513.

Darilihasil tabellidiatas, skorlikemandirian belajarlidengan kreativitas dibuat

denganlirumus kategorisasi. Kategorisasilidilakukan denganlitujuan untuk dapat

mengelompokkanlikelompok-kelompok yangliterpisah secaraliberjenjang dengan

menggunakanliaspek yangliakan diukur. Pengelompokanlidilakukan berdasarkan
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dataliempirik darilitabel 4.3 rumuslikategorisasi padalipenelitian inilidapat dilihat

dari tabelli4.4 di bawahliini.

Tabelli4.4

RumusliKategorisasi

Kategorisasi                                      Rumus

SangatliTinggi X ≥liM + 1,5li.SD

Tinggi Mli+ 0,5liSD ≤ Xli˂ M + 1,5li.SD

Sedang Mli─ 0,5liSD ≤ Xli˂ M + 0,5li.SD

Rendah Mli─ 1,5 SDli≤ X ˂ Mli─ 0,5li.SD

Sangat Rendah Xli˂ M ─ 1,5li.SD

Keteranganli:

M : Meanli

SD : Standar Deviasili

Dilihatlidari tabel diatas, makaliuntuk variabellikemandirian belajarlidalam

penelitianliini terbagilimenjadi 5 bagianliyaitu sangatlitinggi, tinggi, sedang,

rendah dan jugalisangat rendah. Kategoriliskor kemandirianlibelajar dapatlidilihat

darilitabel 4.5 di bawahliini.
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Tabelli4.5

RentangliNilai KategorisasiliSubjek SkalaliKemandirian Belajar

Kategorisasi                    Rentang Nilai f              %

SangatliTinggi X ≥ 129                          12             8

Tinggili 122 ≤ X ˂ 129                    36             24

Sedangli 114 ≤ X ˂ 122 61 41

Rendahli 107 ≤ X ˂ 114                     32             21

SangatliRendah X ˂ 107                           9                6

Jumlah 150           100

Berdasarkanlikategori variabellikemandirian belajarlipada tabelli4.5 diatas

menunjukkanlbahwa ebagianibesar subjeklipenelitian memilikiliskor kemandirian

belajarlipada kategorilisedang sebanyakli61 darili290 mahasiswaliyang menjadi

subjeklidengan persentasenyalisebesar 41%. Selanjutnyalikategorisasi skorlipada

variabel kreativitas dapatlidilihat padalitabel 4.6 dilibawah ini.
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Tabelli4.6

RentangliNilai KategorisasiliSubjek SkalaliKreativitas

Kategorisasi                    Rentang Nilai f              %

SangatliTinggi X ≥ 113 13              9

Tinggili 108 ≤ X ˂ 113 42 28

Sedangli 104 ≤ X ˂ 108 47              31

Rendahli 99 ≤ X ˂ 104 39              26

SangatliRendah X ˂ 99 9                6

Jumlahli 150           100

Berdasarkanlitabel kategorisasilivariabel kreativitaslipada tabelli4.6 diatas

menunjukkanlibahwa sebagianlibesar dari subjeklipenelitian memilikiliskor pada

kategori sedanglisebanyak 47lidari 290limahasiswa yanglimenjadi subjeklidengan

persentase sebesarli31%.

Darilihasil yanglitelah diperoleh, dapatlidiambil suatu kesimpulanlibahwa

mahasiswa TeknikiArsitektur UniversitasiRiau secaralikeseluruhan yang memiliki

skor sedanglipada variabellikemandirian belajar dan juga variabel kreativitas.
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D. HasillAnalisis Datali

1. Uji Asumsili

Sebelumlimelakukan ujilihipotesis telahlidilakukan terlebihlidahulu

uji asumsiliyang terdirilidari ujilinormalitas dan ujililinieritas.

a. Uji Normalitasli

Ujilinormalitas dilakukanliuntuk melihatlidata yangliditeliti

telah mengikutildistribusi normaliatau tidak. Ujilinormalitas dilakukan

pada kedualvariabel yaitulvariabel kemandirianlbelajar dan kreativitas

denganlibantuan programliSPSS 17.0 forliWindows. Jikalidata yang

didapatkanlinormal ituliartinya tidakliada perbedaanliyang signifikan

antaralisubjek yanglidiamati denganlijumlah subjeklimenggunakan

teoritislikurva. Seharusnya, plidari Z (Kilmogrov-Smirnov) ˃ 0,5 maka

sebaranlinormal, sebaliknyalijika p ˂ 0,05 makalisebaran tidak normal

(Hadi, 2000).

Berdasarkanlihasil analisislidata yang telahlidilakukan dengan

menggunakan caralione samplelikilomogrov-smirnov testlimaka telah

mendapatkanlihasil sepertilipada tabel 4.7.

Tabelli4.7

HasilliUji Normalitas Skala Kemandirian Belajar dan Kreativitas

Variabelli Signifikansi Keteranganli

Kemandirian Belajar 0,200 Normalli

Kreativitas 0,078 Normalli
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Hasilliuji normalitaslidiatas menunjukkanlibahwa variabel

kemandirianlbelajar memilikilinilai signifikanlisebesar 0,200 (p˂0,05)

danlivariabel kreativitaslisebesar 0,078 (p˂0,05). Artinyalikedua data

dariivariabel kemandirianibelajar danlikreativitas berdistribusi normal.

b. Uji Linieritasli

Ujililinieritas dilakukanliuntuk melihatlibentuk hubungan antara

variabellibebas danlivariabel terikat. Variabellibebas akanlicenderung

diikutilioleh variabelliterikat apabila p ˃ 0,05 makalikedua variabel

dikatakanlitidak linier, sebaliknyalijika p ˂ 0,05 makalikedua variabel

dapatlidikatakan linier (Hadi,li2000). Berdasarkanlihasil ujililinieritas

yanglitelah dilakukan, nilailiperhitungan untuklivariabel kemandirian

belajarlidan kreativitaslitelah menghasilkanliF (deviation) = 1,615

denganlip = 0,883 (p˃li0,05).

Denganidemikian dapatldisimpulkan bahwaikemandirian belajar

dan kreativitasliadalah linier.

2. Hipotesisli

Hipotesislidalam penelitianliini adalahliadanya pengaruhliyang negatif

antaralikemandirian belajarlidengan kreativitaslipada mahasiswa. Analisis

yanglidilakukan menggunakanliteknik korelasiliPearson productliMoment.

Berdasarkanlidari hasilliuji korelasiliantara kemandirianlibelajar dengan

kreativitas, makalidiperoleh nilailikorelasi (r) = -0,090 dan nilailisignifikan

0,000 (p˃ 0,05). Hallitersebut menunjukkanlibahwasanya telahliterdapat

korelasilinegatif yang cukuplisignifikan antaralikemandirian belajarlidengan
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kreativitaslipada mahasiswaliArsitektur UniversitasliRiau. Semakinlitinggi

kemandirian belajar mahasiswa maka semakin rendah tingkat kreativitas

yang dilakukan mahasiswa, begitu juga sebaliknya jika semakin rendah

kemandirian belajar pada mahasiswalimaka akanlisemakin tinggilitingkat

kreativitaslipada mahasiswa. Denganlidemikian hasilliuji analisislidata ini

menyatakanlidapat diterima.

Pada tabel 4.8 dibawah ini dapat dilihat variabel X (Kreativitas)

memberikan kontribusi dalam mempengaruhi variabel Y (Kemandirian

Belajar) yaitu :

Tabel 4.8

Hasil Koefisien Determinan

R R Squared Eta Eta Squared

Kemandirian Belajar

Kreativitas

- 0,090 0,008 0,293 0,086

Berdasarkanlihasil ujilideterminan nilailikoefisien (r-squared) dalam

penelitianliini sebesarli0,008 artinyalikreativitas memberikanlisumbangan

efektiflisebesar 00,8% terhadaplikemandirian belajar, sedangkanlisisanya

99,2% dipengaruhilioleh faktor-faktorlilain yanglitidak ditelitilidalam

penelitianliini.
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E. Pembahasanli

Berdasarkanlihasil analisislidengan menggunakanliteknik korelasiliPearson

ProductliMoment diketahuilibahwa ada terdapatlipengaruh kreativitas terhadap

kemandirian belajar pada mahasiswa jurusan teknik arsitektur universitas Riau.

Berdasarkanldari hasiliuji korelasiliantara kemandirianlibelajar dengan kreativitas,

makalidiperoleh nilailikorelasi (r) = -0,008 dan nilailisignifikan 0,000 (p˃ 0,05).

Koefisien bertanda negatif menunjukkanlibahwa semakinlitinggi kemandirian

belajar yang dilakukan mahasiswa maka semakin rendah tingkat kreativitas pada

mahasiswa, danlbegitu jugalisebaliknya jikalisemakin rendahlikemandirian belajar

mahasiswalimaka akanlisemakin tinggi pulalikreativitas padalimahasiswa. dengan

demikianihasil ujiianalisis dataiini menyatakanlibahwa hipotesislidalam penelitian

dapaatliditerima.

Diterimanyalihipotesis padalipenelitian inilimenunjukkan bahwalikreativitas

mahasiswalidapat dianggaplisebagai salahlisatu faktorliyang ikutlimempengaruhi

kemandirian belajar padalimahasiswa arsitek. Berdasarkan hasil penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Fairuzah (2015), menyatakan bahwa kreativitas

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian mahasiswa. Hasil

tersebut dapat dilihat 0,320 dengan nilai Critical Ratio sebesar 2,032 ˃ 1,96. Hal

ini berarti semakin meningkat kreativitas mahasiswa jurusan manajemen Fakultas

Ekonomi UNIM, maka akan semakin baik pula tingkat kemandirian mahasiswa

dalam berwirausaha. Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti

terdapat pengaruh yang negatif antara kreativitas dengan kemandirian belajar.

Dengan hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai pengaruh kreativitas
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terhadap kemandirian mahasiswa sebesar -0,008, sementara penelitian terdahulu

dari beberapa jurnal mendapatkan hasil yang positif sperti penelitian yang

dilakukan oleh Fairuzah (2015).

Deskripsi data pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari 150 subjek yang

telah diambil berdasarkan kategorisasi pada variabel kemandirian belajar dapat

diketahui bahwa sebanyak 9 atau 6% berada pada kategori sangat rendah, 32 atau

21% subjek berada pada kategori rendah, 61 atau 41% subjek berada pada

kategori sedang, 36 atau 24% subjek berada pada kategori tinggi, 12 atau 8%

subjek berada pada kategori sangat tinggi. Dapat diketahui dari hasil kategorisasi

skor variabel kemandirian belajar cenderung berada pada taraf sedang berdasarkan

dari perhitungan data statistik. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang

didapat masih banyak mahasiswa yang kurang mandiri dalam belajar. Sedangkan

pada variabel kreativitas diketahui bahwa sebanyak 9 atau 6% subjek berada pada

kategori sangat rendah, 39 atau 26% subjek berada pada kategori rendah, 47 atau

31% subjek berada pada kategori sedang, 42 atau 28% subjek berada pada

kategori tinggi, 13 atau 9% subjek beradalipada kategorilisangat tinggi. Darilihasil

tersebutlidapat dilihatlidalam variabellikreativitas mahasiswalicenderung pada

taraf sedangliberdasarkan darilihasil perhitunganliyang diperoleh.

Darilihasil ujilideterminan nilailikoefisien (r-squared) dalam penelitian

inilisebesar 0,008 yangliartinya kreativitaslimemberikan sumbangan efektif

sebesar 00,8% terhadaplikemandirian belajar, sedangkanlisisanya 99,2%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti

faktor fisik, faktor ekonomi dan kontrol diri.
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Berdasarkan hasil dari data deskriptif diatas terdapat 150 subjek, pada

variabel kemandirian belajar kategori sangat rendah sebanyak 9 individu yang

memiliki kemandirian dalam belajar akan dapat lebih berprilaku disiplin, memiliki

kemampuan berinisiatif sendiri, berani menyelesaikan konflik sendiri, dan mampu

berpartisipasi dengan baik dalam belajar. Mahasiswa yang memiliki kemandirian

dalam belajar tidak tergantung pada orang lain, memiliki perencanaan belajar

sendiri, memiliki rasa tanggung jawab yang besar dalam dirinya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Siti (2010) yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang kreatif mampu dalam

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dalam belajar dan juga mampu dalam

mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya sehingga tidak bergantung dengan

orang lain. Mahasiswa diharapkan kreatif, tetapi kenyataannya tidak semua

demikian, pada beberapa situasi mahasiswa itu menjadi tidak kreatif karena

kurangnya semangat mahasiswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan,

menemukan ide-ide baru yang membangun. Hal ini bisa saja disebabkan karena

faktor lingkungan, faktor kepribadian dan faktor berpikir, serta kurangnya

kemandirian. Kreativitas ini mempunyai peran sebagai kemampuan untuk melihat,

menemukan, mengkolaborasikan dan membuat hal-hal baru yang biasa menjadi

sesuatu yang luar biasa. Dan Sudah menjadi keharusan mahasiswa arsitektur

mengembangkan potensi kreativitas desain, dengan cara menggali dan juga

mengeksplorasi pengalaman berarsitektur dengan belajar mandiri (Marlinda,

2013).
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Penelitian yang dilakukan oleh Firuzah (2016) menunjukkan bahwa

kreativitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian

mahasiswa. Hal ini berarti semakin meningkat kreativitas mahasiswa maka akan

semakin baik pula tingkat kemandirian mahasiswa dalam berwirausaha. Hasil

penelitian ini mendukung pernyataan Thomas (2003), yang menyatakan bahwa

kreativitas mampu menghasilkan ide-ide baru dan berguna untuk usaha bisnis.

Dari berbagai penjelasan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa kreativitas

dapat berpengaruh pada kemandirian karena mahasiswa yang dapat kreatif akan

mampu menyelesaikan tugas atau permasalahan secara mandiri, dapat

bertanggung jawab dengan apa yang telah dilakukan. Karena saat ini sangat

dibutuhkan mahasiswa yang kretaif, dengan dapat menata, menumbuhkan, dan

mengambangkan pendidikan yang semaakin lama akan lebih baik. Kreativitas

dapat membantu untuk bersikap mandiri, jadi kreativitas nahasiswa bersifat positif

juga terhadap tumbuhnya sebuah kemandirian belajar dalam diri setiap mahasiswa

(Isnawati, 2010).

Prosesliperancangan dalamliarsitektur, padalidasarnya merupakanliproses

pengolahanlgagasan untuklimemecahkan masalah. Pengolahanliide dapat berjalan

baik denganliadanya kreativitas. Olehlisebab ituliproses perancanganliarsitektur,

membutuhkanlikreativitas dalamlimerumuskan dan jugalimengolah gagasanliguna

memecahkanlpersoalan yangliada. Mahasiswalisebagai pembelajarliorang dewasa,

dituntutliuntuk dapatlimengembangkan ilmulipengetahuan yanglidipelajari, tanpa

harus selalulibergantung sertalidibatasi olehlimateri yanglidiberikan olehlidosen

didalam prosesliperkuliahan. Olehlikarena itu, sudahliseharusnya mahasiswa
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arsitekturlimengembangkan potensildan juga kreativitaslidesain arsitekturlidengan

cara menggaliliide-ide danlipengetahuan dalamlidirinya. Arsitekturlibukan hanya

sekedar menyangkutliproduk jadi, tetapilimerupakan sebuahliproses yanglitidak

mudah. Sedangkan, menurutliSalura (2011), menidentifikasiliempat kegiatan yang

saling terkait, yaitu; membuat, menggunakan, mengalamilidan memahami

arsitektur. Proses pembuatanliarsitektur inilimelalui prosedurliperancangan untuk

menjawab permasalahanlidan juga kebutuhanlipemakai, dalamliproses desainliitu

biasanya menggunakanlimajinasinya untuklimenggali pengalaman.

Kreativitas merupakan faktor yang sangat penting dalam proses desain

arsitektur. karena itu, kreativitas perlu terus digali dan dikembangkan dalam

memecahkan suatau masalah atau ide. Proses kreatif ini yang membuat suatu

karya arsitektur seseorang berbeda dengan hasil karya orang lain. Pada umumnya

mahasiswa hanya terlibat pada proses perancangan saja, belum sampai

mewujudkan desain dalam bangunan yang nyata secara fungsional (Marlinda,

2013). Pengalaman berarsitektur, baik melalui tugas formal dan terstruktur dari

dosen, maupun pengalaman informal mahasiswa tampaknya belum menjadi

kebutuhan yang sangat tinggi bagi mahasiswa. Pengalaman berarsitektur seperti

kuliah kerja lapangan, observasi arsitektur, dan lingkungan, maupun dalam

interaksi keseharian mahasiswa dengan produk arsitektur belum menjadi kegiatan

yang eksploratif. Menurut Mangunwijaya (2009), arsitektur berarti  berbahasa

dengan ruang dan gatra, garis dan bidang, dengan bahan material serta suasana

tempat.
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Hasil dari penelitian dan pembahasan-pembahasan diatas menunjukkan

bahwa kreativitas mempunyai pengaruh pada kemandirian belajar mahasiswa.

Apabila mahasiswa memiliki kreativitas yang tinggi maka mahasiswa tersebut

akan lebih mudah dalam menyelesaikan tugas-tugas arsitekturnya dan lebih

merasa mudah dalam berpikir mengembangkan suatu ide.

Kelemahan pada penelitian ini adalah peneliti kesulitan dalam meminta

bantuan subjek dalam mengisi angket dikarenakan pengisian angket dilakukan

secara online tidak seperti pada saat melakukan Try Out. Pembagian angket secara

online dikarenakan adanya hambatan yang tidak diharapkan dengan adanya wabah

COVID-19. Keterbatasan pada penelitian ini adalah keterbatasan jurnal-jurnal

yang didapat mengenai hasil penelitian kedua variabel tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulanli

Berdasarkan hasillpenelitian yangltelah dilakukan, Makalidapat disimpulkan

bahwaliterdapat pengaruh negatif antara kreativitas dengan kemandirian belajar

mahasiswa teknik arsitektur di Universitas Riau. Adapun hasil yang diperoleh

dalam penelitian ini mengeni kreativitas terhadap kemandirian belajar,

memperoleh hasil yang negatif. Semakin tinggi tingkat kreativias mahasiswa,

maka semakin rendah kemandirian belajarnya, dengan nilai (r) sebesar -0,008 dan

nilai p= 0,000 (p˂0,05).

B. Saranli

Berdaasarkanlihasil dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran

yang diberikan, yaitu:

1. Bagi Mahasiswali

Kepada mahasiswa Arsitektur untuk lebih meningkatkan kreativitas agar

lebih dapat dengan mudah untuk menghasilkan atau memecahkan suatu

masalah dan ide dalam membuat tugas desain arsitektur.

2. Bagi Peneliti

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas kajian mengenai

variabel kreativitas dan kemandirian belajar, untuk memperkaya ilmu kajian

psikologi dan untuk lebih banyak mencari referensi supaya dapat

mengungkapkan secara mendalam permasalahan yang akan diteliti,

sehingga dapat lebih baik lagi.
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